BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari analisis yang telah dilakukan, dicapai beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada Metode Pd T-05-2005-B, semakin besar tebal lapis pondasi maka
perbedaan nilai faktor koreksi temperatur semakin besar. Perbedaan nilai faktor
koreksi temperatur untuk lendutan pada pusat beban terjadi lebih besar ketika
temperatur lapis beraspal kurang dari 35°C yaitu hingga mencapai 22%.
2. Pada Metode AASHTO 1993, semakin tinggi MMPT dari suatu struktur
perkerasan jalan maka perbedaan nilai faktor koreksi temperatur untuk
lendutan pada pusat beban semakin besar. Perbedaan terjadi paling besar saat
tebal lapis beraspal 5 cm yaitu hingga mencapai 12%.
3. Pada Metode Manual Desain Perkerasan Jalan tahun 2016, nilai faktor koreksi
temperatur yang didapatkan bergantung kepada tebal lapis beraspal. Semakin
besar tebal lapis beraspal yang didesain maka perbedaan nilai faktor koreksi
temperatur semakin besar yaitu hingga mencapai 21%. Struktur perkerasan
jalan yang memiliki tebal lapis pondasi 15 cm memiliki perbedaan nilai faktor
koreksi temperatur yang lebih besar jika dibandingkan dengan struktur
perkerasan yang memiliki tebal lapis pondasi 20 cm dan 25 em.
4. Dari pemodelan struktur perkerasan yang telah dilakukan, Metode AASHTO
1993 merupakan metode yang memiliki nilai faktor koreksi temperatur yang
paling mendekati dengan metode numerik.
5. Nilai faktor koreksi temperatur yang didapatkan tidak berlaku untuk umum
karena nilai faktor koreksi temperatur dipengaruhi oleh CBR tanah dasar, tebal
lapis pondasi, dan tebal lapis beraspal.
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis adalah sebagai berikut:

1.

Apabila ingin dilakukan penelitian lebih lanjut sebaiknya memiliki data aktual
lendutan yang terjadi pada struktur perkerasan jalan agar nilai faktor koreksi
yang dihasilkan dapat digunakan untuk menghitung tebal overlay yang
dibutuhkan.

. Untuk menentukan tebal overlay yang akan digunakan sebaiknya perhitungan

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode agar didapatkan tebal overlay
yang paling efisien.

. Program komputer digunakan hanya sebagai alat bantu perhitungan, oleh

karena itu, tetap diperlukan pengetahuan dan kemampuan manual untuk
mengetahui apakah hasil yang diberikan program tersebut benar adanya
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